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ABSTRAK

Tingkat adopsi platform berbasis website tertinggi terjadi pada sektor pendidikan tinggi, dengan
76% institusi di Amerika Latin dan 59% di Afrika menggunakan layanan Google atau
Microsoft, yang menegaskan urgensi untuk memahami lanskap penelitian sumber belajar
berbasis website. Studi ini menyajikan analisis bibliometrik terhadap 282 publikasi terindeks
Scopus dari tahun 2000 hingga 2024 yang berfokus pada sumber belajar berbasis website di
pendidikan tinggi. Dengan menggunakan R-Biblioshiny, VoS Viewer, dan OpenRefine, studi ini
memetakan tren tematik, kolaborasi penulis, dan distribusi geografis penelitian. Hasil
menunjukkan tingkat pertumbuhan publikasi tahunan sebesar 2,27% dan rata-rata 17,9 sitasi
per dokumen. Amerika Serikat memimpin dalam luaran penelitian, diikuti Australia, Inggris,
Tiongkok, dan Turki. “e-learning” dan “human” muncul sebagai tema dominan, sedangkan
“curricula” menunjukkan relevansi yang menurun. Pemetaan kolaborasi penulis mengungkap
delapan klaster, salah satunya menonjol karena intensitas kolaborasi interdisiplinernya. Studi
ini menawarkan pemetaan intelektual yang komprehensif atas bidang tersebut dan menegaskan
pentingnya kolaborasi internasional serta inklusivitas digital dalam membentuk masa depan
pendidikan tinggi yang ditingkatkan oleh teknologi.
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ABSTRACT

The highest rate of web-based platform adoption occurs in the higher education sector, with
76% of institutions in Latin America and 59% in Africa using Google or Microsoft services,
highlighting the urgency to understand the research landscape of web-based learning resources.
This study presents a bibliometric analysis of 282 Scopus-indexed publications from 2000 to
2024 focusing on web-based learning resources in higher education. Using R-Biblioshiny, VoS
Viewer, and OpenRefine, the study maps thematic trends, author collaborations, and geographic
research distribution. Results show an annual publication growth rate of 2.27% and an average
of 17.9 citations per document. The United States leads in research output, followed by
Australia, the UK, China, and Turkey. “e-learning” and “human” emerge as dominant themes,
while “curricula” shows declining relevance. Author collaboration mapping reveals eight
clusters, one of which stands out for its interdisciplinary collaboration intensity. This study
offers a comprehensive intellectual mapping of the field and underscores the importance of
international collaboration and digital inclusivity in shaping the future of technology-enhanced
higher education.

Keywords: Learning Resources, Web-Based, Bibliometric, Higher Education, Digital
Technology

PENDAHULUAN

Sumber belajar merupakan elemen penting dalam pendidikan modern yang berperan
signifikan dalam meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Dengan interaktivitas yang ditawarkannya, sumber belajar berbasis teknologi tidak hanya
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memotivasi mahasiswa tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan (Nilsson et al., 2019; Wade et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa desain
sumber belajar yang optimal dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
dengan penerapan teknologi sebagai faktor penentu utama (Chan et al., 2023; Goffard A. et al.,
2019). Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan sumber belajar berbasis teknologi telah
menjadi prioritas penting dalam inovasi pendidikan tinggi, dengan tujuan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa (Allcoat & von
Miihlenen, 2018; Eynde et al., 2019). Relevansi ini semakin ditegaskan karena teknologi
menjawab tuntutan pembelajaran yang dinamis pada era digital.

Sumber belajar berbasis website menawarkan keunggulan dari sisi aksesibilitas dan
fleksibilitas, sehingga memungkinkan mahasiswa mengakses bahan belajar kapan saja dan di
mana saja. Platform ini dilengkapi fitur seperti forum diskusi dan kuis interaktif yang dirancang
untuk memperkaya pengalaman belajar (Arnaiz-Gonzélez et al., 2018). Selain itu, pendekatan
ini mendukung pembelajaran mandiri yang disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar
individu, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan tinggi yang beragam (Chan et al.,
2023). Integrasi pembelajaran mandiri dan kolaboratif dalam sumber belajar berbasis website
terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan hasil belajar (Koch et al., 2020). Dengan
dukungan teknologi, sumber belajar berbasis website terus berkembang sebagai pilar penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan dipersonalisasi (Allcoat & von
Miihlenen, 2018; Goffard A. et al., 2019). Meskipun demikian, keberhasilan penerapan
platform tersebut tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada
aksesibilitas mahasiswa dan kemampuan mereka untuk terlibat secara bermakna.

Fleksibilitas dan aksesibilitas yang ditawarkan oleh sumber belajar berbasis website
merupakan daya tarik utama bagi mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses
tersebut dapat mendorong peningkatan aktivitas belajar dan kinerja akademik (Carvalho, 2024;
Rushton et al., 2020). Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
kesenjangan akses internet, dan kurangnya keterampilan digital mahasiswa masih menjadi
hambatan yang perlu diatasi (Goffard A. et al., 2019; Houpert et al., 2023; Nagamatsu et al.,
2021). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik
mahasiswa dalam mengakses sumber belajar berbasis website sangat penting untuk
mengoptimalkan potensinya sebagai sarana pembelajaran yang efektif (Chan et al., 2023; Wade
et al., 2020). Hal ini menegaskan perlunya solusi komprehensif untuk meningkatkan
pengalaman belajar berbasis teknologi.

Penelitian sebelumnya mengenai sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi
menunjukkan hasil positif, terutama dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan capaian
pembelajaran (Allcoat & von Miihlenen, 2018; Mahmoodi B. et al., 2016; Mili¢ et al., 2018).
Namun, penerapan teknologi ini tidak terlepas dari tantangan, seperti kebutuhan akan pelatihan
teknis bagi dosen dan mahasiswa untuk mengoptimalkan penggunaannya (Apelseth et al., 2023;
Yuenyongviwat & Bvonpanttarananon, 2021). Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih
komprehensif untuk mengeksplorasi tren dan tantangan yang muncul dalam pengembangan dan
penerapan sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi (Clark et al., 2023; Mili¢ et al.,
2018). Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi berperan penting dalam pendidikan
dengan menyediakan solusi alternatif untuk mengatasi persoalan keterbatasan waktu dalam
penyampaian kurikulum (Umar, 2016). Temuan-temuan ini akan memberikan landasan bagi
perbaikan berkelanjutan dalam desain dan penggunaan sumber belajar berbasis teknologi.

Sebagai metode analisis kuantitatif, bibliometrik menyediakan alat penting untuk
memahami dinamika penelitian dalam bidang sumber belajar berbasis website. Dengan
menggunakan basis data seperti Scopus, analisis bibliometrik dapat memetakan pola publikasi,
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kolaborasi penulis, dan tren topik di kalangan akademisi (Houpert et al., 2023; Judd & Elliott,

2016; Nozari et al., 2022; Xiao et al., 2019). Pendekatan ini juga memungkinkan evaluasi

dampak berbagai studi terhadap perkembangan pendidikan berbasis teknologi (Suppan M. et

al., 2021). Dalam konteks ini, bibliometrik tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi
juga sebagai panduan strategis untuk memetakan arah penelitian di masa depan.

Mengingat semakin relevannya pembelajaran berbasis website dalam pendidikan tinggi,
pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana topik ini berkembang dalam penelitian
akademik merupakan hal yang tepat waktu sekaligus diperlukan. Artikel ini bertujuan
melakukan analisis bibliometrik terhadap penelitian dalam bidang ini, dengan berfokus pada
dua aspek utama: kinerja penelitian dan pemetaan sains. Untuk memberikan arah yang jelas
bagi studi ini, berikut dua pertanyaan utama yang menjadi fokus analisis bibliometrik mengenai
sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi:

1. Bagaimana kinerja penelitian terkait sumber belajar berbasis website, yang mencakup
produksi ilmiah tahunan, sumber paling relevan, penulis terkemuka, afiliasi menonjol, dan
kolaborasi internasional?

2. Apa tema dan tren utama dalam penelitian ini berdasarkan pemetaan sains, termasuk
analisis jaringan kolaborasi, pemetaan tematik, dan hubungan antartopik kunci?

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah analisis bibliometrik, yaitu metode
kuantitatif untuk mengevaluasi publikasi ilmiah guna mengidentifikasi tren dan pola dalam
penelitian. Metode ini dipilih karena memberikan wawasan mendalam mengenai
perkembangan dan dampak sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi. Tujuan
penggunaan bibliometrik adalah mengidentifikasi jumlah publikasi, penulis terkemuka, afiliasi
relevan, dan tren topik yang muncul dalam literatur, sehingga memberikan gambaran
komprehensif mengenai bidang penelitian ini (Gomis et al., 2023; Marini, 2021; Prahani et al.,
2022; Sobral, 2020). Analisis bibliometrik telah diakui secara luas karena kemampuannya
memetakan tren penelitian dan menilai dampak teknologi pendidikan, khususnya dalam
konteks e-learning dan mobile learning (Castillo-Veldzquez & Silva-Lopez, 2022; Shi, 2024).
Selain itu, analisis ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi evolusi topik dan jaringan
kolaborasi antarpengarang, yang penting untuk memahami dinamika penelitian pendidikan
(Cima, 2023; Mostafa et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan basis data Scopus untuk periode 2000-2024
dengan menggunakan kata kunci atau kueri yang telah ditetapkan sebelumnya. Kueri yang
digunakan adalah sebagai berikut:

(TITLE-ABS-KEY (“learning resources” OR “educational resources” OR “study materials” OR
“instructional resources” OR “teaching materials” OR “academic resources” OR “training materials”
OR “pedagogical tools” OR “learning materials”) AND TITLE-ABS-KEY (“website-based” OR
“internet-based” OR “website-delivered” OR “browser-based” OR “cloud-based” OR “website-
supported”) AND TITLE-ABS-KEY(“higher education” OR “university” OR “universities””)) AND
PUBYEAR > 1999 AND PUBYEAR < 2025 AND (LIMIT-TO(DOCTYPE, “ar”)) AND (LIMIT-
TO(PUBSTAGE, “final”’)) AND (LIMIT-TO(LANGUAGE, “English”)) AND (LIMIT-
TO(SRCTYPE, ™).

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian data pada basis data Scopus disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kata Kunci yang Digunakan dalam Basis Data Scopus

Gambar 1 memperlihatkan kelompok kata kunci yang menjadi dasar dalam proses
pencarian data penelitian. Proses pencarian menggunakan kueri yang ditentukan menghasilkan
total 282 publikasi yang relevan. Diagram yang menggambarkan proses pencarian ini disajikan
untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai tahapan yang dilakukan selama
pengumpulan data. Hasil pencarian berdasarkan kueri yang telah ditetapkan ditampilkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pencarian Kata Kunci

Gambar 2 menunjukkan hasil publikasi yang diperoleh berdasarkan kombinasi kata
kunci yang digunakan. Validasi basis data dilakukan menggunakan OpenRefine, sebuah alat
yang dirancang untuk membersihkan dan mengorganisasi data. Validasi ini penting untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis akurat dan relevan. Tujuan validasi
adalah menghapus duplikasi, memperbaiki kesalahan tipografi, dan memastikan konsistensi
format data. Prosesnya melibatkan impor dataset ke OpenRefine dan pemanfaatan fitur-fiturnya
untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan setiap masalah yang ditemukan dalam data
(Khamisy-Farah et al., 2021; Reyes, 2023; Watrianthos et al., 2022). Dengan memanfaatkan
OpenRefine, peneliti dapat memastikan kualitas dan keandalan data yang digunakan untuk
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menghasilkan temuan yang valid, yang sangat penting untuk menjaga integritas hasil penelitian
(Mostafa et al., 2022; Shen et al., 2021). Penerapan alat pembersihan data semacam ini tidak
hanya meningkatkan kualitas dataset tetapi juga memfasilitasi analisis dan kesimpulan yang
lebih kuat dalam penelitian pendidikan (Ahsan, 2024).

Teknik analisis data yang digunakan melibatkan beberapa alat, termasuk VoS Viewer,
OpenRefine, RStudio, dan Biblioshiny. Alat-alat ini dipilih karena kemampuannya dalam
analisis bibliometrik dan pemetaan sains. VoS Viewer digunakan untuk membuat visualisasi
jaringan kolaborasi dan peta tematik, sedangkan RStudio dan Biblioshiny digunakan untuk
analisis statistik dan pemetaan tren topik (Linnenluecke et al., 2019). Proses analisis mencakup
impor data yang telah divalidasi ke dalam alat-alat tersebut, kemudian dilakukan analisis
deskriptif dan pemetaan sains untuk mengidentifikasi pola dan tren publikasi yang berkaitan
dengan sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi (Bayrak & Aslanci, 2022; Sharifi
et al., 2021; Singh, 2023; Zupié & Cater, 2014). Analisis ini bertujuan memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai perkembangan penelitian dalam bidang ini, karena alat-alat
tersebut memfasilitasi identifikasi penulis kunci, publikasi berpengaruh, dan tema penelitian
yang muncul, sehingga meningkatkan pemahaman mengenai lanskap akademik (Boulanger,
2024; Lubis, 2024). Proses validasi dan analisis data dapat diamati secara visual seperti

ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Proses Validasi dan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kinerja Penelitian

Bagian ini menyajikan kinerja penelitian berdasarkan hasil analisis bibliometrik, yang
mencakup komponen utama seperti produksi ilmiah tahunan, sumber paling relevan, penulis
paling relevan, afiliasi paling relevan, produksi ilmiah negara, dan dokumen yang disitasi secara
global. Analisis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi dan tren
penelitian dalam pengembangan sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi.

Informasi Utama

Tabel 1 berikut menyajikan informasi utama yang diperoleh dari analisis bibliometrik
penelitian terkait sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi. Data ini mencakup
berbagai aspek yang memberikan gambaran umum mengenai tren dan pola dalam bidang
penelitian ini.
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Tabel 1. Informasi Utama

Deskripsi Hasil
Informasi Utama tentang Data
Rentang Waktu 2000:2024
Sumber (Jurnal, Buku, dll.) 210
Dokumen 282
Tingkat Pertumbuhan Tahunan % 2.27
Rata-rata Usia Dokumen 11.5
Rata-rata sitasi per dokumen 17.9
Referensi 7996
Isi Dokumen
Keywords Plus (ID) 1369
Kata Kunci Penulis (DE) 872
Penulis
Penulis 1066
Penulis dokumen dengan penulis tunggal 48
Kolaborasi Penulis
Dokumen dengan penulis tunggal 49
Rekan Penulis per Dokumen 3.85
Kolaborasi Penulis Internasional % 15.96
Jenis Dokumen
artikel 282

Berdasarkan Tabel 1, analisis terhadap 282 dokumen dari periode 2000-2024, dengan
tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 2,27%, menunjukkan tren stabil yang mencerminkan
meningkatnya minat terhadap pembelajaran berbasis website di pendidikan tinggi. Rata-rata
usia dokumen adalah 11,5 tahun, dengan 17,9 sitasi per dokumen dan total 7.996 referensi, yang
menegaskan relevansi penelitian ini. Sebanyak 1.369 KeyWords Plus (ID) dan 872 kata kunci
penulis (DE) menggambarkan keragaman topik yang dieksplorasi. Partisipasi 1.066 penulis,
dengan rata-rata 3,85 rekan penulis per dokumen, menyoroti kolaborasi global, meskipun
15,96% berasal dari kolaborasi internasional. Seluruh dokumen merupakan artikel jurnal, yang
menunjukkan fokus pada publikasi ilmiah.

Produksi Ilmiah Tahunan

Gambar 4 berikut mengilustrasikan produksi ilmiah tahunan terkait sumber belajar
berbasis website dari tahun 2000 hingga 2024. Data ini memberikan gambaran mengenai tren
publikasi dalam bidang ini selama periode tersebut.

Articles

AN

Year

Gambar 4. Produksi [lmiah Tahunan
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Publikasi artikel dalam bidang ini menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan
jumlah tertinggi sebanyak 23 artikel pada tahun 2021, yang menunjukkan meningkatnya minat
terhadap penelitian terkait. Namun, jumlah ini menurun menjadi 7 artikel pada tahun 2022 dan
kembali meningkat menjadi 12 artikel pada tahun 2024. Secara keseluruhan, rata-rata jumlah
artikel yang diterbitkan selama periode 2000-2024 adalah 12 artikel per tahun. Pola ini
mencerminkan tren pertumbuhan yang tidak merata, yang kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan dan kemajuan teknologi. Fenomena ini
menegaskan pentingnya analisis lebih lanjut untuk memahami dinamika publikasi dalam
bidang ini, termasuk potensi penggunaan sumber belajar berbasis website yang terus
berkembang sebagai sarana inovatif bagi pendidikan tinggi.

Sumber Paling Relevan

Dalam hal sumber paling relevan, Turkish Online Journal of Distance Education
memimpin dengan 7 artikel, yang menegaskan perannya sebagai platform utama bagi penelitian
pendidikan jarak jauh. Selanjutnya adalah BMC Medical Education dan International Journal
of Emerging Technologies in Learning, masing-masing menyumbang 6 artikel dan
menunjukkan dampak signifikan terhadap inovasi teknologi pendidikan di pendidikan tinggi.
Selain itu, Education and Information Technologies telah menerbitkan 5 artikel dengan fokus
pada integrasi teknologi ke dalam pendidikan. Jurnal-jurnal ini menegaskan peran penting
penelitian yang digerakkan oleh teknologi dalam memajukan metodologi dan praktik
pembelajaran di sektor pendidikan tinggi. Daftar sumber publikasi yang paling relevan dalam
dataset disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. 10 Sumber Paling Relevan
Sumber Artikel

|

Turkish Online Journal of Distance Education
BMC Medical Education
International Journal of Emerging Technologies in Learning

Education and Information Technologies

International Journal of Continuing Engineering Education and Life-Long Learning

Journal of Medical Internet Research
Recall
Turkish Online Journal of Educational Technology

British Journal of Educational Technology

SSEAVE SR S N E S E SN Y B e N [

Computers and Education

Tabel 2 menunjukkan distribusi publikasi pada jurnal yang menjadi sumber utama
penelitian. Selanjutnya, International Journal of Continuing Engineering Education and Life-
Long Learning, Journal of Medical Internet Research, Recall, dan Turkish Online Journal of
Educational Technology masing-masing menerbitkan empat artikel, yang menyoroti beragam
topik mulai dari pendidikan berkelanjutan hingga teknologi dalam pendidikan. Sementara itu,
British Journal of Educational Technology dan Computers and Education, masing-masing
dengan tiga artikel, menegaskan relevansi teknologi dalam pendidikan tinggi. Temuan ini
menunjukkan kontribusi signifikan jurnal-jurnal tersebut dalam mengeksplorasi inovasi
pendidikan berbasis teknologi, sekaligus mencerminkan pentingnya kolaborasi multidisipliner
bagi kemajuan pendidikan yang digerakkan oleh teknologi.
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Penulis Paling Relevan

Gambar berikut menampilkan daftar sepuluh penulis paling relevan dalam penelitian
sumber belajar berbasis website, yang diukur berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan. Hasil
ini memberikan wawasan mengenai kontribusi signifikan individu dalam bidang ini sekaligus
mengidentifikasi penulis yang paling produktif. Setiap penulis tercatat telah berkontribusi pada
dua artikel, dengan kontribusi yang bervariasi berdasarkan nilai fraksional. Amiotte S
menunjukkan kontribusi penuh dengan nilai 1,00, sedangkan Collis B dan De Boer W memiliki
nilai 0,83, yang menunjukkan kolaborasi parsial dalam penelitian. Produktivitas sepuluh
penulis paling relevan ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. 10 Penulis Paling Relevan

Gambar 5 memperlihatkan kontribusi penulis berdasarkan jumlah publikasi dan nilai
fraksionalnya. Penulis lain, seperti Dormido S dan Fung K, masing-masing memiliki nilai
fraksional 0,37 dan 0,48, yang menunjukkan keterlibatan yang lebih terbatas dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka. Sementara itu, Gardner L, Haavisto E, Kééridinen M, dan Liikanen
E menunjukkan nilai antara 0,50 dan 0,67 yang mencerminkan kolaborasi signifikan dalam
publikasi. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan dinamika kolaboratif yang intens di
antara para peneliti, yang memperkuat kemajuan inovasi dalam pendidikan berbasis teknologi.

Afiliasi Paling Relevan

Analisis terhadap sepuluh afiliasi teratas mengungkap institusi yang paling aktif dalam
penelitian terkait sumber belajar berbasis website. University of Belgrade memimpin dengan
kontribusi 14 artikel, yang menegaskan posisinya sebagai pusat utama penelitian pendidikan
interaktif berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan dukungan kuat institusi tersebut terhadap
inovasi dalam bidang pendidikan berbasis teknologi. Pada posisi kedua, Charité -
Universitdtsmedizin Berlin, dengan 12 artikel, menyoroti fokus institusi tersebut pada integrasi
teknologi ke dalam pendidikan kedokteran, yang mencerminkan relevansi teknologi dalam
meningkatkan pendidikan kesehatan. Sepuluh afiliasi dengan kontribusi publikasi tertinggi
disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. 10 Afiliasi Paling Relevan

Institusi lain, seperti Monash University dengan 10 artikel, serta Institute of
Environmental Engineering dan UT Southwestern Medical Center dengan masing-masing 9
artikel, menunjukkan kepemimpinan dalam pengembangan pendidikan berbasis teknologi pada
berbagai konteks, termasuk sektor lingkungan dan kesehatan. Université de Lille dan institusi
lain seperti Federation University Australia serta University of Kansas School of Medicine
berkontribusi antara 7 hingga 8 artikel masing-masing, yang menyoroti peran penting para
peneliti dalam memperkaya penelitian global dalam bidang ini. Distribusi kontribusi ini
menunjukkan kolaborasi global yang memperkuat kemajuan pendidikan berbasis teknologi di
berbagai negara, sehingga memperluas dampaknya secara internasional.

Produksi Ilmiah Negara

Bagian ini merangkum distribusi publikasi ilmiah berdasarkan negara, dengan Amerika
Serikat memimpin dengan 240 artikel, yang mencerminkan dominasi dan pengaruhnya dalam
penelitian global. Australia (99 artikel) dan Inggris (57 artikel) juga menunjukkan kontribusi
yang signifikan, didukung oleh tradisi yang kuat dalam penelitian pendidikan dan teknologi.
Kanada (52 artikel) dan Jerman (51 artikel) menonjol karena dukungan para penelitinya
terhadap inovasi pendidikan berkelanjutan. Sementara itu, Spanyol (45 artikel), Swiss (38
artikel), dan Prancis (27 artikel) menunjukkan kolaborasi lintas negara yang memperkaya
pendekatan terhadap pendidikan berbasis teknologi.

TURKEY
FRANCE
SWITZERLAND
CHINA
2
= SPAIN
3 GERMANY
o
CANADA
UK
AUSTRALIA
USA
0 50 100 150 200 250 300
H Frequency

Gambar 7. 10 Negara dengan Produksi Ilmiah Tertinggi
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Data ini menegaskan bahwa negara dengan tingkat pembangunan yang lebih tinggi
cenderung menghasilkan lebih banyak publikasi, yang dipengaruhi oleh investasi penelitian,
kebijakan pendidikan progresif, dan kolaborasi internasional. Meskipun Tiongkok dan Turki
memiliki lebih sedikit publikasi (masing-masing 38 dan 25 artikel), kontribusi para peneliti dari
negara-negara tersebut tetap signifikan, yang menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya
berpusat pada negara maju. Studi mengenai sumber belajar interaktif berbasis website
melibatkan kontribusi dari berbagai negara, sehingga meningkatkan kualitas dan dampak global
penelitian dalam bidang ini.

Dokumen dengan Sitasi Global Terbanyak

Analisis sitasi dokumen memberikan wawasan mengenai literatur paling berpengaruh
yang berkontribusi terhadap perkembangan pembelajaran berbasis teknologi. Artikel yang
banyak disitasi menyoroti tema-tema kunci yang relevan, seperti desain instruksional,
penerimaan teknologi, dan literasi digital dalam konteks pendidikan. Tabel berikut menyajikan
sepuluh dokumen yang paling banyak disitasi berdasarkan data yang telah diolah:

Tabel 3. 10 Dokumen dengan Sitasi Global Terbanyak

Artikel DOI Total

Sitasi
Means B, 2013, Teach Coll Rec 10.1177/016146811311500307 756
Cook Da, 2010, Acad Med 10.1097/ACM.0b013e3181d6¢319 409
Martinez-Torres Mr, 2008, Behav Inf Technol 10.1080/01449290600958965 148
Link Tm, 2006, Bmc Med Educ 10.1186/1472-6920-6-34 107
Jara Ca, 2009, Comput Educ 10.1016/j.compedu.2008.07.007 105
Moule P, 2010, J Adv Nurs 10.1111/j.1365-2648.2010.05453 .x 93
Ong Sk, 2004, Comput Educ 10.1016/j.compedu.2003.12.001 90
Baragash Rs, 2018, Telematics Inf 10.1016/j.tele.2018.07.010 80
Salehi M, 2013, Egypt Informatics J 10.1016/j.€1j.2012.12.001 68
Hartjes L.B, 2009, Travel health risk 10.1111/5.1708-8305.2009.00322.x 64

Artikel-artikel ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan literatur
dalam bidang pembelajaran berbasis teknologi, dengan jumlah sitasi tertinggi mencapai 756
pada artikel Means B (2013). Rata-rata jumlah sitasi untuk sepuluh dokumen tersebut sekitar
192 sitasi. Topik dominan meliputi desain instruksional, penerimaan teknologi, dan literasi
komputer dalam berbagai konteks pendidikan, khususnya pada bidang kesehatan dan
pendidikan tinggi. Hal ini mencerminkan relevansi tema-tema tersebut dalam mendukung
inovasi pembelajaran berbasis teknologi.

Dokumen lain dalam daftar ini mencakup karya yang membahas berbagai aspek
pendidikan berbasis teknologi, seperti kolaborasi waktu nyata dalam laboratorium virtual,
pengalaman mahasiswa dalam e-learning, dan penggunaan simulasi virtual dalam pendidikan
teknik. Dengan jumlah sitasi yang sangat bervariasi, dokumen-dokumen ini mencerminkan
keragaman topik dan pendekatan dalam penelitian sumber belajar interaktif, sekaligus
menyoroti pentingnya kolaborasi dan inovasi dalam pendidikan modern.

2. Pemetaan Sains
Pemetaan sains adalah metode analitis yang bertujuan memvisualisasikan dan
memahami pola serta hubungan dalam suatu bidang penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
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peneliti mengidentifikasi tren utama, tema dominan, dan arah perkembangan kajian. Dalam
konteks ini, beberapa komponen utama digunakan, meliputi: topik tren, yang mengungkap
topik penelitian populer; jaringan ko-kemunculan, yang memetakan hubungan antar-kata kunci
atau istilah; peta tematik, yang menggambarkan klaster tema penelitian berdasarkan relevansi
dan dampak; plot tiga bidang, yang menghubungkan penulis, institusi, dan kata kunci; serta
jaringan kolaborasi dan peta kolaborasi dunia, yang mengilustrasikan pola kolaborasi antara
peneliti atau institusi pada tingkat nasional maupun global.

Topik Tren

Tren penelitian terkait sumber belajar berbasis website menunjukkan dominasi tema
“internet”, yang mencatat frekuensi tertinggi sebanyak 90 kemunculan, yang menunjukkan
peran sentralnya dalam perkembangan teknologi pendidikan. Selain itu, istilah seperti
“teaching” dan “article”, yang masing-masing muncul 76 dan 57 kali, mencerminkan fokus
yang signifikan pada metode pengajaran dan publikasi ilmiah dalam pendidikan. Istilah awal
seperti “learning systems” dan “online systems” mendominasi pada awal 2000-an, yang
mencerminkan fase eksplorasi awal teknologi pembelajaran. Fenomena ini menandai
pergeseran paradigma menuju integrasi teknologi dalam pendidikan formal.
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Gambar 8. Topik Tren

Periode setelah 2006 menunjukkan peningkatan fokus pada istilah seperti “distance
education” dan “engineering education”, yang didorong oleh kemajuan teknologi dan
kebutuhan akan fleksibilitas pendidikan. Seiring waktu, perhatian bergeser menuju aplikasi
spesifik seperti “computer-assisted instruction” dan “medical education”, yang mencerminkan
diversifikasi pemanfaatan teknologi. Istilah baru seperti “health literacy” dan “qualitative
research” menandai pergeseran menuju isu kompleks dan literasi dalam pendidikan. Secara
keseluruhan, tren ini menggambarkan evolusi dinamis sumber belajar berbasis teknologi,
dengan menekankan transformasi metodologis serta fokus pada literasi dan aplikasi
multidisipliner dalam pendidikan.

Jaringan Kata Kunci
Gambar berikut mengilustrasikan hubungan antartopik dalam jaringan kata kunci terkait
“e-learning”. Simpul “e-learning” berfungsi sebagai pusat utama dalam jaringan, yang
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menghubungkan konsep seperti “distance learning”, “website-based learning”, ‘“higher
education”, dan “assessment”. Hal ini menegaskan e-learning sebagai inti pembahasan
pendidikan digital. Simpul berwarna merah lebih berfokus pada “distance learning” dan
“assessment”, dengan menekankan teknologi evaluasi, manajemen pembelajaran, dan
pendidikan jarak jauh. Simpul seperti “learning management system” dan “student-centered
learning” menunjukkan penekanan kuat pada pembelajaran berpusat pada mahasiswa yang
didukung teknologi.

-«
lang.sg@lesining
fippit dpssroom

ngneering sducatiop

%, VOSviewer

Gambar 9. Jaringan Kata Kunci

Wilayah hijau dan biru cenderung berfokus pada pendidikan tinggi dan inovasi, seperti
“blended learning” dan “problem-based learning”. Sumber belajar berbasis website berperan
signifikan dalam menyediakan fleksibilitas dan aksesibilitas terhadap materi. Analisis
mengidentifikasi tiga klaster utama, yang masing-masing berfokus pada tema teknologi
pendidikan, pedagogi inovatif, dan kebutuhan mahasiswa dalam konteks pembelajaran digital.
Hubungan antara “higher education” dengan “qualitative research” dan “pedagogy”
mencerminkan penekanan pada efektivitas metode pembelajaran digital. Visualisasi ini
mengungkap ekosistem kompleks yang menghubungkan teknologi, pedagogi, dan kebutuhan
mahasiswa untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih adaptif dan efektif.

Peta Tematik

Peta tematik yang disajikan merupakan visualisasi tema penelitian berdasarkan dua
dimensi: tingkat relevansi (sentralitas) dan tingkat perkembangan (kepadatan). Kuadran-
kuadran ini mengklasifikasikan tema menjadi Motor Themes (relevansi tinggi dan
perkembangan tinggi), Niche Themes (relevansi rendah dan perkembangan tinggi), Emerging
or Declining Themes (relevansi rendah dan perkembangan rendah), dan Basic Themes
(relevansi tinggi dan perkembangan rendah). Pada kuadran kanan atas, Motor Themes seperti
“human” dan “article” merepresentasikan tema yang sangat berkembang dan sentral dalam
penelitian bidang ini. Tema-tema tersebut menunjukkan fokus utama pada aspek manusia
sebagai subjek penting dalam konteks pendidikan dan teknologi.
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Gambar 10. Peta Tematik
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Sebaliknya, kuadran Basic Themes mencakup topik seperti “students”, “‘e-learning”,
dan “learning systems”, yang berfungsi sebagai unsur dasar dalam penelitian tetapi masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Tema-tema ini sangat relevan dalam konteks
pendidikan tinggi, khususnya terkait sumber belajar berbasis website. Dengan kemajuan
teknologi, platform berbasis website menyediakan akses yang fleksibel bagi mahasiswa dan
memungkinkan pembelajaran yang lebih mandiri. Hal ini selaras dengan kebutuhan mahasiswa
pada era digital, yang memprioritaskan metode pembelajaran fleksibel. Namun, penerapan
optimal sumber belajar berbasis website masih menghadapi tantangan, seperti kebutuhan akan
infrastruktur teknologi yang memadai dan peningkatan literasi digital di kalangan mahasiswa
dan dosen. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut atas tema-tema ini diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan tinggi.

Di sisi lain, Emerging or Declining Themes, seperti “curricula” dan “engineering
education”, menunjukkan bidang yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut atau mulai
kehilangan relevansinya. Sementara itu, Niche Themes menyoroti topik khusus seperti “health
literacy” dan “educational status”, yang meskipun berkembang dengan baik, memiliki
penerapan terbatas dalam konteks penelitian yang lebih luas. Peta tematik ini menegaskan
perlunya menjembatani tema dasar dan tema yang sedang muncul dengan Motor Themes untuk
mendukung pengembangan komprehensif dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
mengintegrasikan teknologi dan sumber belajar digital di pendidikan tinggi.

Plot Tiga Bidang

Diagram alir berikut mengilustrasikan hubungan di antara tiga elemen utama dalam
literatur penelitian: referensi sitasi (CR), penulis (AU), dan deskriptor (DE). Aliran tersebut
menunjukkan hubungan antara referensi utama, penulis, dan topik penelitian yang relevan.
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Gambar 11. Plot Tiga Bidang (Kata Kunci, Negara, dan Afiliasi)

Beberapa referensi, seperti “Distance Education: A Systems View” oleh Moore dan
Kearsley (1996) dan “4 Dual Coding Approach” oleh Paivio (1986), memiliki hubungan kuat
dengan banyak penulis dan topik, yang menunjukkan bahwa referensi-referensi tersebut
menjadi landasan teoretis penting bagi perkembangan penelitian terkait pendidikan berbasis
teknologi. Sebagaimana dijelaskan oleh Pan et al. (2012) dalam “World Citation and
Collaboration Networks: Uncovering the Role of Geography in Science”, jaringan sitasi dan
kolaborasi antarpengarang dapat secara signifikan memengaruhi hasil penelitian, khususnya
dalam konteks globalisasi dan penggunaan teknologi pendidikan. Selain itu, Lin dan Huang
(2011) mencatat bahwa kolaborasi antarpengarang dan relevansi sitasi memainkan peran
penting dalam meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian, yang tercermin dalam grafik ini
melalui hubungan yang berfokus pada tema-tema kunci.

Jaringan Kolaborasi

Gambar berikut menyajikan visualisasi jaringan kolaborasi antarpengarang dalam suatu
domain penelitian. Ukuran simpul merepresentasikan frekuensi atau signifikansi penulis dalam
jaringan kolaborasi, sedangkan garis yang menghubungkan simpul menunjukkan kekuatan
hubungan kolaboratif antarpengarang. Warna yang berbeda merepresentasikan klaster penulis
yang sering berkolaborasi dalam kelompok tertentu, yang menunjukkan kesamaan tema
penelitian atau wilayah geografis.
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Gambar 12. Jaringan Kolaborasi
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Analisis jaringan kolaborasi mengungkap keberadaan delapan klaster utama dalam
jaringan kolaborasi penulis. Klaster ungu mendominasi, dengan penulis seperti Kéddridinen M
dan Haanpdd MA, yang menunjukkan kolaborasi intensif dan signifikan di antara para peneliti.
Klaster hijau, yang melibatkan Gardner L dan Sheridan D, mencerminkan kelompok dengan
fokus khusus, kemungkinan terkait topik atau institusi tertentu. Selain itu, klaster oranye, biru,
merah, dan klaster lainnya menunjukkan kolaborasi dalam kelompok yang lebih kecil dengan
konektivitas internal yang kuat tetapi interaksi antarklaster terbatas. Setiap klaster
menggambarkan fragmentasi tema penelitian, ketika kelompok penulis berfokus pada isu atau
bidang tertentu dalam domain penelitian. Jumlah klaster menunjukkan keragaman dan
kompleksitas jaringan kolaborasi dalam bidang ini sekaligus menyoroti peluang untuk
memperluas sinergi di antara klaster yang belum terhubung secara signifikan.

Peta Kolaborasi Dunia

Gambar berikut merepresentasikan peta kolaborasi antarnegara, yang menunjukkan
pola keterhubungan dalam publikasi ilmiah. Intensitas warna biru pada peta merepresentasikan
jumlah publikasi yang dihasilkan oleh setiap negara, sedangkan garis penghubung antarnegara
menunjukkan kolaborasi internasional, dengan ketebalan garis mencerminkan kekuatan
hubungan kolaboratif.
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Gambar 13. Peta Kolaborasi Dunia

Analisis gambar ini menunjukkan bahwa Amerika Serikat (AS) berperan sebagai pusat
utama kolaborasi, yang ditandai oleh warna biru yang intens, mencerminkan dominasinya
dalam jumlah publikasi dan interaksi lintas negara. Garis penghubung tebal antara AS dan
beberapa negara Eropa, seperti Inggris dan Jerman, menunjukkan kolaborasi erat di antara
negara-negara tersebut dalam bidang penelitian. Negara lain, seperti Australia dan beberapa
negara Asia seperti Tiongkok, juga aktif dalam kolaborasi global, meskipun dengan hubungan
yang lebih spesifik atau terbatas. Secara keseluruhan, peta ini menggambarkan konsentrasi
kolaborasi ilmiah di negara maju, sementara wilayah lain menunjukkan keterlibatan yang relatif
rendah, sehingga menyoroti peluang potensial untuk memperluas jaringan kolaborasi di masa
depan.
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Pembahasan

Studi ini memberikan wawasan mendalam mengenai tren dan pola kolaborasi dalam
penelitian terkait sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi dengan menggunakan
pendekatan bibliometrik. Analisis deskriptif menunjukkan pertumbuhan tahunan publikasi
yang stabil dari tahun 2000 hingga 2024, dengan rata-rata 17,9 sitasi per dokumen. Tren ini
menyoroti meningkatnya perhatian terhadap teknologi pendidikan yang mendukung
pembelajaran mandiri mahasiswa, sebagaimana diidentifikasi oleh Koch et al. (2020), yang
menekankan pentingnya interaksi aktif dalam proses pembelajaran. Wade et al. (2020) dan
Nilsson et al. (2019) menegaskan bahwa kontrol terhadap proses pembelajaran merupakan
faktor penting bagi mahasiswa dalam pembelajaran berbasis komputer. Selain itu, rata-rata
tingkat kolaborasi sebesar 3,85 rekan penulis per dokumen mencerminkan pentingnya
pendekatan kolaboratif dalam mendorong inovasi pendidikan berbasis teknologi (Arnaiz-
Gonzalez et al., 2018; Clark et al., 2023).

Dari perspektif geografis, peta kolaborasi antarnegara menyoroti dominasi Amerika
Serikat dalam kontribusi penelitian global, dengan 240 artikel diterbitkan selama periode studi.
Dominasi ini mencerminkan investasi besar dalam inovasi teknologi pendidikan, sebagaimana
juga dilaporkan oleh Goffard et al. (2019) dan Houpert et al. (2023). Australia dan Inggris
menempati posisi penting dalam jaringan ini, yang menunjukkan dukungan kuat terhadap
penelitian pendidikan yang digerakkan oleh teknologi. Meskipun negara berkembang seperti
Turki dan Tiongkok menghasilkan lebih sedikit publikasi, penelitian mereka menunjukkan
relevansi yang tinggi dan kontribusi yang terus meningkat terhadap ekosistem global (Clark et
al., 2023; Jin et al., 2022).

Jaringan kolaborasi penulis mengungkap delapan klaster utama, dengan klaster ungu
sebagai yang paling dominan, yang mencerminkan fokus pada inovasi teknologi pendidikan.
Penulis seperti Kédridinen M dan Haanpdd MA memberikan kontribusi signifikan melalui
kolaborasi intensif, yang mendukung pandangan Allcoat dan Miihlenen (2018) serta Chan et al.
(2023) mengenai pentingnya kolaborasi terstruktur dalam membangun ekosistem penelitian
yang produktif. Selain itu, Chan et al. (2023) mengungkapkan bahwa interaksi mahasiswa
dalam pembelajaran berbasis website meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan,
sedangkan Houpert et al. (2023) menekankan perlunya kolaborasi internasional untuk
mengatasi tantangan aksesibilitas dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebaliknya, klaster
yang lebih kecil mencerminkan tema-tema terfragmentasi yang masih memerlukan integrasi
lebih baik untuk menghasilkan penelitian yang relevan secara global (Eynde et al., 2019;
Youhasan et al., 2022).

Peta tematik penelitian in1i mengungkap bahwa tema seperti “human” dan “article”
bersifat sentral, dengan fokus pada pengalaman mahasiswa dan penerapan teknologi dalam
konteks pendidikan. Tema seperti “students” dan “e-learning” tetap menjadi dasar, tetapi
memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan dampaknya terhadap hasil belajar
(Hensel et al., 2022; Xiao et al., 2019). Di sisi lain, menurunnya relevansi tema “curricula”
menunjukkan perlunya mengeksplorasi tema baru yang lebih selaras dengan kebutuhan
pendidikan modern berbasis teknologi. Penelitian oleh Arnaiz-Gonzalez et al. (2018) menyoroti
pentingnya umpan balik mahasiswa dalam mengevaluasi sumber pendidikan, sedangkan Wade
et al. (2020) dan Goffard et al. (2019) menegaskan bahwa penggunaan tutorial adaptif dan
media pendidikan yang beragam dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa.
Integrasi tema-tema baru ini penting untuk mengoptimalkan hasil belajar.

Analisis tren topik menunjukkan bahwa tema “internef” tetap dominan, yang
mencerminkan peran penting teknologi dalam mentransformasi pendidikan modern. Temuan
ini sejalan dengan studi yang menyoroti fleksibilitas dan aksesibilitas teknologi dalam
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mendukung pembelajaran mahasiswa (Arrabal et al., 2022; Jaiyeoba & Iloanya, 2019). Namun,
penerapan optimal teknologi ini masih menghadapi tantangan, termasuk rendahnya literasi
digital dan ketimpangan infrastruktur teknologi, sebagaimana dicatat oleh Varma (2023) dan
Youhasan et al. (2022). Tren ini menegaskan perlunya merancang sistem pendidikan yang lebih
adaptif dan inklusif secara teknologi.

Studi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dinamika penelitian
terkait sumber belajar berbasis website, khususnya dalam mendukung pembelajaran di
pendidikan tinggi. Meskipun potensinya sangat besar, tantangan utama seperti ketimpangan
infrastruktur dan rendahnya literasi digital terus menghambat penerapan optimalnya (Camel et
al., 2020; Goftard A. et al., 2019). Temuan ini konsisten dengan studi yang menekankan
pentingnya pengembangan mata kuliah hibrida dan tutorial adaptif untuk meningkatkan
pengalaman serta pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran berbasis teknologi (Goffard A.
etal., 2019; Wade et al., 2020). Studi ini juga menyoroti perlunya eksplorasi lebih lanjut dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang lebih mendalam untuk mengatasi hambatan struktural
dan menciptakan solusi aplikatif yang secara komprehensif mendukung pembelajaran berbasis
teknologi.

KESIMPULAN

Studi ini memberikan gambaran mendalam mengenai dinamika penelitian terkait
sumber belajar berbasis website di pendidikan tinggi melalui pendekatan bibliometrik. Dengan
tingkat pertumbuhan publikasi tahunan sebesar 2,27% selama periode 2000-2024, temuan ini
mencerminkan minat yang stabil terhadap topik ini. Amerika Serikat memimpin kontribusi
global, mendominasi dalam jumlah publikasi dan kolaborasi internasional, diikuti negara maju
seperti Australia dan Inggris. Selain itu, peran signifikan negara berkembang seperti Tiongkok
dan Turki menyoroti meningkatnya keterlibatan global dalam inovasi pendidikan berbasis
teknologi. Analisis tematik dan jaringan kolaborasi mengungkap bahwa tema seperti “e-
learning” dan “human” menjadi pilar dasar penelitian ini, sementara tema seperti “curricula”
mulai kehilangan relevansi. Delapan klaster kolaborasi utama menunjukkan keragaman fokus
penelitian, dengan beberapa klaster memperlihatkan intensitas kolaborasi yang signifikan,
seperti klaster ungu yang melibatkan kelompok penulis terkemuka. Hal ini menegaskan
perlunya sinergi antarklaster untuk memperluas cakupan penelitian dan mengoptimalkan
potensi kolaborasi yang belum terhubung.

Meskipun potensi sumber belajar berbasis website untuk mendukung pendidikan tinggi
sangat besar, studi ini juga mengidentifikasi tantangan signifikan, termasuk kebutuhan akan
infrastruktur teknologi yang memadai dan peningkatan literasi digital di kalangan mahasiswa
dan dosen. Solusi strategis, seperti pelatihan teknis yang lebih luas dan penyediaan infrastruktur
yang merata, diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Temuan ini menegaskan relevansi
dan dampak signifikan sumber belajar berbasis website dalam mendorong transformasi
pendidikan pada era digital. Studi ini tidak hanya memberikan peta intelektual yang
komprehensif, tetapi juga mengidentifikasi bidang-bidang yang memerlukan pengembangan
lebih lanjut, sekaligus menyarankan penelitian tindak lanjut yang lebih mendalam untuk
mengoptimalkan penerapan teknologi dalam pendidikan tinggi.
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